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DAN AKUNTABILITAS KINERJA RUMAH SAKIT
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Abrtract
Standard Operational Proccdure (SOP) is a guidelinc or refcrcncc for canl ing out $ork
dutics in accordancc s ith thc functions and tools for evaluating hospital pcrformancc based

on technical- administratirc and procedural indicators in accordance silh thc lork
proccdurcs concemcd. Thc purposc ofthc SOP is to creatc commitmcnts regarding hospital
rvork units to rcalizc good gor.ernance. SOP arc not intcmal and cstcmal. bccausc SOPs
arc used to measurc thc pcrlormancc of public organizations relating to program accuroc\'
and time. ln addition. SOP is used to assess thc performancc ofpublic organizations in the
form of responsirencss. responsibilit\'. and accounlabilitl' of hospital performance in
Indonesia. The rcsults of thc studl sho$ that not all hospital $ork units ha\.c an SOP.
bccausc cach unit of thc public scn'ice unit of thc hospital has an SOP as a rcfcrencc in
acting. so that the performancc accountabilitl' of hospital agcncics can be craluatcd and
mcasured.
Keluords: Stand8rd Opcraling Procedure, Hospilrl, lmplementalion of SOP.

Pendahuluan
Pelal anan publik rumah sakit mcrupakan prcnr ujutan lungsi sosial kcschatan

scbagai abdi masl arakat. Era industri fungsi sosial kesehahn merupakan salah satu fakror
pcnting dalam pcningkatkan kinerja rumah sakit. Olch karcna itu sccara otomatis berbagai
fasilius pclalanan keschatan harus lcbih didckatkan. schingga mudah dijangkau olch
ma$ orakat lang mcmbutuhkan. Untuk mcningkotlan pclalanan kcschatan rumah sakit
harus menvusun standar opcrasional proscdur (SOP) acuan pckcrjaan. Penerapan standar
opcrasional prosedur (SOP) dalam scdap tindal(an perarrat mcrupakan salah satu upal a

Ahstrrk:
Standar Operasional Proscdur (SOP) merupakan pcdoman atau acuan untuk melaksanalian
tu8as pckcriaan scsuai dcngan fungsi dan alat penilaian kincria rumah sakit bcrdasarkan
indikator teknis. administrasif dan proscdural scsuai dcngan tata kerja l ang bcrsangkutan.
Tujuan SOP untuk mcnciptakan komitmcn mcngcnai satuan unit kcrja rumah sakit untuk
mcnujudkan gtxxl gtn'crnonce. SOP tidah bersifat intcrnal dan cksternal. karcna SOP
digunakan untuk mcngukur kincrja organisasi publik 1.ang berkaitan dengan kerepatan
program dan rafttu. Selain itu SOP digunakan untuk mcnilai kinerja organisasi publik
bcrupa rcsponsiritas. responsibilitas. dan aliuntabilitas kincria rumah saliit di lndoncsia.
Hasil kajian menuniuklian tidak semua satuan unit kerja rumah sakit mcmilihi SOP. karcna
setiap satu&n unit kerja pelal anan publik rumah sakit memiliki SOP scbagai acuan dalam
bcrtindak. agar aliuntabilitas kincrja instansi rumah sakit dapat dicraluasi dan tcrukur.
Kata kunci: Standar Operasional Prosedur, Rumah Sakit. Pcncrapan SOP.



untuk menjaga kcsclamabn pasicn. mcningkatkan pcla)anan dan mcnghindari runtutan
malpraktik (Nlz\.ia. Loekqijana. & Kurnia$ati. 201.1).

SOP rumah sakit merupakan alat pengcndalian lat anan lang dibcrikan pasien
dalam hal lar anan kcschatan dan pclalanan administrasi. Tujuan SOP adalah untuk
mcnciptakan komitmcn pckcqaan dalam mc$ujudkan g,ood got'ermance scbagai alat
pcnilaian kincrja 1'ang bcrsifat intcrnal dan ckstcrnal (Naz\ia ct al.. 2014). Unruk
mcningkatkan kincrja rumah saliit l ang efcktifdan cfisien. pcrlu adanva SOP r ang bcrsifat
teknis. administratil dan proscdural scbagai pcdoman dalam melaksanakan kincqja rumah
sakil (Atmoko. 2012).

Pcdoman pcmbuatan SOP rumah sakit mengacu pada Kcmcntcrian Kcschatan dan
Kcmentcrian Kcuangan. Kcdua pcdoman terscbut discsuaikan dcngan kondisi rumah sakrt
setempat baik rumah $kit s\\ ilsta maupun pemcrintah. SOP rumah sakit mcrupalian
pedoman kcselamalan pasien untuk rncndapatkan lal anan dan pclar anar kcsehaian ) ang
optimal. Masih banlak rumah saliit. baik rumah saliit pcmcrintah dan rumah sakit strasta
dalam menl usun SOP bclum malisimal (SOP Pcncriman dan SOP Pcngcluaran). SOP
tcrscbul digunakan untuk mcngukur cfisicnsi pelal anan dan lalanan kcschalan sccara
optimal (Atmoko. 2012: Banda. 2()15: Nazvia et al.. 201.t).

Salah satu studi mcnunjukkan bah$a hanla 53.2%o $aktu rang bcnar-bcnar
produktif digunalian pcra$al untuk cmcmberikan pcla) anan kcschatan dan sisanl a 39.9olo
digunakan untuk melakukan kcgiatan penunjang (Arma. 2012). Hasil penelitian lang
dilakukan Departemcn Kesehatan dan Unirersitas lndonesia tahun 2005 menunjukkan
711.8%0 pera\at melakukan tugas tcnaga kebersihan dan 63.3% pera\at melaliukan tugas
tenaga administrasi (Hastono. 2007). Ken) ataan ini akan mcmpcngaruhi kincrja pcraNat
itu sendiri dan kinerja institusi pclal anan kcschatan pada umumnla (Atmoko. 2012).

Bcrdasarkan pcmaparan di ams pcncliti tertarik dcngan pcnilaian kincrja di rumah
sakit dalam mcn) usun SOP dan mcningkatkan akuntanbilitas pclavanan publik. Uraian
diatas diharapkan dapat menciptalan komitmcn rumah sakit mcngcnai pcntingn) a
pcncrapan SOP untuk sc ap unit kcrja dalam mcl u.iudkan akuntanbilitas prcla1'anan
publik. Pcnclitian ini mcrupali.an rcplikasi dari pcnclitian Atmoko (2012) dcngan
melaliulian pengujian kembali pada tempat l ang berbeda.

Landa-sen Tctri
Penilaian Kinerla Oryanisasi Publik

Organisasi adalah jaringan sckclompok orang sccara Lcratur dan kontinue untuk
mencapai tujuan bersama 1'ang telah ditentukan. Organisasi tidal hanl a sekedar tempal
tctapi juga pcmbagian dari kor cnangan bcrtang,gung jasab lGibson. hanccrich. &
Donnclll Jr.20O7'1. Organisasi dapat dilihat dari dua sudut pandang lairu sccara o\ckrif
dan sublektif. Secara kacamata organisasi sudut pandang obr.cktifaninya sudut pandang
lerstruktur- scdangkan sudut pandang subl'ektif artinYa sudut pandanB proses (Gibson ct
al.. 2()07). Kaum ob1'cktilis mcnckankan pada struktur. pcrcncanaan. konuol. dan tujuan
serta mcncnrpatkan faktor utama dalam suatu skema adaptasi organisasi. scdangkan kaum
subl cktiris mendclinisikan organisasi scbagai penlaku pcngorganisasian (orgoruzing
beha'iour\.



Organisasi scbagai sislem sosial l ang nrenrpun) ai tujuan kolektif tcrtcntu ]-ang
ingin dicapoi (Effend1. 2{)tXr). Ciri pokok sistcm sosial adalah adanl a hubungan pribadi
\ ang tcrstruktur ke dalam pola hubungan 1.,ang jelas dengan pembagian fungsi. sehingga
mcmbcntuk suatu sistcm administrasi. Hubungan )ang lerstruktur tcrsebut bcrsifat
otoriratif. dalam ani bahsa masing-masing 1-ang terlibat dalam pola hubungan tcrscbut
tcrikat pada pcmbagian korcnangan formal dcngan atuftrn lang iclas. Organisasi
mcrupakan suatu subsistcm lang tcrdiri dari subsistcm tcknik. subsistem sruktural.
subsistcm jira sosiat. dan dikoordinasikan olch subsistcm manaicmcn (Pajcrck. 2000).

Scmua subsislcm tcrscbut di dukung dcngan adan)a kincrja organisasi untuk
mcmpcrkuat suatu sistcm. Sistcm kcncr.ja mcrupahan pcncapaian hasil atau tha degrce ol'
uc rmpltshment (Ekorrati. 2()07: Harlic.20l21. Sistcm kincrja suatu pckcrjaan adalah hasil
dari prcstasi pcnl'clcnggaraan dan mcmbcri batasan kincrja scbagai suatu cara mcngukur
kontribusi anggota organisasi kcpada organisasi (Ruk). 2(X)2).

Kincrja organisasi adalah tingkat lang menunjukkan seberapa jauh pelaksanaan
tugas dapat dijalankan sccara aktual dan misi organisasi tcrcapai (Krcitner & Angclo.
2013). Kincrja adalah penampilan cara-cara untut menghasilkan suatu hasillang dipcrolch
dengan aklivilas lang dicapai dengan sualu uniuk kerja (Pamungkas & Jabar. 2014).
Dcngan demikian. kinerja adalah konscp utama organisasi 1'ang mcnunjukkan scbcrapa
iauh tingkat kcmampuan pelaksanaan Lugas-tuBas organisasi dilahukan dalam rangka
pcncapaian tu.luan I

Pcnilaian terhadap kinerja d.pat dijadikan scbogai uliuran keberlusilan suatu
organisssi dalam kurun rvaltu tertentu. Pcnilaian terscbut dapat ruga dijadikan input bagi
perbaikan atau peningLatan kincria orBanisasi selanjuh\ a. Dalam institusi pemcrintah
khususnr a. pcnilaian kinerja sangat bcrguna untuk menilai kuantitas. kualilas. dan cfisicnsi
pelar anan. mcmotivasi para birokrat pclaksana. mclakukan pcnl csuaian anggaran.
mcndorong pcmerintah agar lcbih memperhatikan kcbutuhan masl arakat l ang dilal ani dan
mcnuntun perbaikan dalarn pclal anan publik.

Bcrbcda dcngan organisasi pri\ at. penguluran kincr.ja organisasi publik sulit
dilaliukan karcna belum mcncmukan alat uliur kincrla lang sesuai. Kesulitan dalam
pcngukuran kincrja organisasi publik scbagian muncul karcna tujuan dan misi organisasi
publik scringkali bukan hanla sangat kabur. tetapi juga bcrsifat multidimcnsional.
Organisasi publik mcmiliki st akthohlcrs ;ang.iauh lcbih banlak dan komplcks ketimbang
organisasi pri al. Srokeholder.r dari organisasi publik scringkali menriliki kcpcntingan

lang bcrbcnturan satu sama lain. Akibatnla. ukuran kinerja organisasi publik di mata para
stakeholdcrs jugabcrbeda-beda. Para pejabat birokrasi. misalnr a- scringftali mcncmpatlian
pencapaian target sebagai ukuran kincrja scmentara masl arakal pengguna jasa lcbih suka
menggunakan kualitas pclal anan scbagai ukuran kinerja.

Standar Opcrasional Pmsedur
Persaingan dunia bisnis l ang semaliin ketat. mengharuskan perusahaan mampu

mcningkatlan kincrja agar bcrjalan sccara cfckdfdan produktif. Kincrja suatu pcrusahaan
dinilai dari kcmampuan dalam mcngclola dan mcngalokasikn sumber da)'a agar dapat
mempcrolch laba lang malisimal. Salah satu cara untuk mcningkatkan kinerja pcrusahaan
adalah dengan menetapkan Standar operasional proscdur (SOP) pada setiap unir kerja



dalam rangha mcningiatlian kincrja lang cfektif dan sistcmatika. SOP mcrupakan
sckumpulan opcrasional standar lang digunalian sebagai pedoman di pcrusahaan untuk
mcningkatkan kineria ]ang elekif. konsisten. dan sistematika (Tambunan. 2013).

Secara umum pcrusahaan terdiri dari bebcrapa sistcm kerja vang berbcda. Sistcm
inilah l ang bcrfungsi scbagai penduliung jalannl'a operasional pcrusahaan scbagai upal a

mencapai tuiuan scsuai bidang masing-masing. Sistem l ang diterapkan antara lain: sistem
produksi. sistcm pcmasaran. sislem kcuangan. sistem kcndali mutu. dan sistcm
pcngcmbangan sumbcr da1 a manusia (SDM).

Tujuan utama dari penl'usunan SOP pada dasam] a untuk mcmbcrikan pcdoman

kcrja agar aktir itas pcrusahaan dapat terkontrol secara sistcmatis. Dengan tcrkontroln) a

aktivitas- tentun) a largcl 1-ang ingin dicapai dapat tcnwjud sccara malisimal. Tujuan
pcnlusunan SOP untuk perusahaan dalam mcnjalanlian aktil rtasn]'a (Fatimah. 2015).
scbaBai bcrikut: Pcnama. mcnjaga konsistcn kcrja setiap kaq alan. Kcdua. mcmperjclas
alur tugas dan tanggungja$ ab sctiap unit kerja. Ketiga. mempcrmudah proses tnonitoring
dan mcnghcmat naktu program rroirung.karcna SOP tersusun sccara sistcmalis.

Setalah melihat lujuan utama pcn\ usunan SOP. maka langlia sclanjutnl a adalah
manfaat kcgunaan SOP untuk pcrusahaan sctiap unit herja. Manfaat SOP dalam aktir itas
unit kcrja (Tathaga(i. 2013). diantaran)'a: Pertama. mcminimalisir kcsalahan dalam
mclaliukan pckcrjaa. Kcdua. mem;rcrmudah dan mcnghemal r\alilu scna tcnaga dapam
progtam traintng karlasan. Kctiga. scbagai sarana komunikasi pclalimnaan pckcriaan.
Kecmpat- scbagai acuan dalam mclaliukan penilaian tcrhadap proscs lal anan dan
pelal'anan.

Tahap penting dalam pen]. usunan SOP adalah dengan melakukan analisis sistem.
dan proscdur kcrja. analisis tugas. dan melalukan analisis proscdur kcrja. Analisis sistcm
dan proscdur herja meruprkan aktivilas lang mcngidentifikasi fungsi utama dan langkah-
langkah 1'ang dipcrlukan dalam mclaksanakan suatu pekcrjaan. Sistcm dalam kcsatuan
unsur saling bcrhubungan dan mcmpcngaruhi scdcmikian rupa. schingga muncul dalam
bcntuk keseluruahn pckcrjaan. Analisis lugas merupakan proscs manajcmen dalam suatu
pckcrjaan. karena analisis tugas dipcrlukan dalam percncanaon organisasi. Scdangkan
prosedur kcrja dirumuskan scbagai scrangtaian langka kcrja l ang berhubungan. biasanl a

dilalisanakan lebih dari satu omng.
Analisis terhadap proscdur kcrja akan mcnghasilkan suatu diagram alur lllou

charll dari aktir itas organisasi dan mcncntukan hal+al kritis 1 ang akan mcmpcngaruhi
kcbcrhasilan organisasi. Alitir itas kitis ini pcrlu didokumcntasrkan dalam bcntuk prosedur
dan selanjutnl a mcma$ikan bahs a fungsi scrta aktir itas itu dikcndalikan olch proscdur
kerja rang telah tcrstandarisasikan. Prosedur kerja merupakan salah satu komponen
pcnting dalam pclalisanaan tujuan organisasi. karena proscdur mcmbcrikan bcbcrapa
kcuntungan diantaranl a mcmbcrikan pengarrasan lang lebih cfcktifdan efisicn mcngcnai
alitir itas dalam memperoleh hasil l anB optimal.

Rumxh Srkit
Rumah sakit secara umum mcrupalian sarana pclal anan kesehatan 1'ang

mcnl clenggarakan kegiattr pclal anan scrta dapat dimanfaatkan untuli pendidikan tenaga
kesehatan dan pelatihan. Bcrdlsarfan Pcraonan Menrcri Kcsehaun Rcpt lik Indonegia



I
No. 3,10/MenKeVPer/III/2010. rumah sa&it mcrupakan insitusi pelayanan kesehaOn yang
menyelenggarakan pelayanan keseham perorangan secara paripuma yang menyediakan
pelayanan rawat inap. rarrat jalan. dan garvat darurat ( Kesehatan. 2010). Rumah saliitjuga
mcnr cdiakan prclavanan kcschaan 1'ang bersifat promolivc. prescnli\.c dan rchabilitasi
(Philips. 2012).

Rumah sakit juga mcmpunlai fungsi pelal anan mcdis. pclalanan penunjang
mcdis dan nonmcdis. pera\atar. pendidikan. pcnclitian. pcngcmbangan. dan administrasi
umum dan kcuangan (Ruslan- 2016). Rumah saliit sccara khusus mcrupakan salah satu
organisasi scktor publik lang bcrgcrak dalam bidang palalanan.iasa kcschatan rang
mempunrai tugas mclalisanalan suatu upa\a kesehatan sccara bcrdar.a guna dcngan
menguklmakan atau mcmentingkan upa) a prcnrcmbuhan dan pcmulihan lang tclah
dilalisanakan sccara erasi dan terpadu olch pihak rumah sahit dalam upa).a pcningkatan dan
pencegahan pcnl aliit serta upal a pcrbaikan.

Rumah sakit tidali hanl a sekedar mcnampung orang sakit. mclainlan harus lebih
mempcrhatikan aspck kcpuasan pasicn. Pcnilaian tcrhadap kcgiatan rumah adalah hall.ang
sangat diperlukan dan sangat diutamakan. Kcgiatan pcnilaian kincrja organisasi auu
insunsi scpcni rumah saliit. mempunlai banrak manfaat terutama bagi pihak-pihali lang
mcmiliki kcpcntingan terhadap rumah sakit rcrscbut.

Manfaal tcrsebut bagi pihak rumah sakit dapar rncmbcrikan informasi tcntang
kincrja manajcmen l ang dibcrikan kcpcrcal aan untuk mcngelola sumbcr dal a rumah sakit.
Scdangkan pihali masl arakat dapa dijadikan sebagai acuan atas bahan pcrtimbangan
kepada siapa (rumah sakit) mcreka altan mcmpercar.akan peras atan kcsehatan.
Selanjutnl'a bagi pemerintah. ukuran kebcrhasrlan dari insl,ansi atau organisasi dapat dilihat
dari kcmampuan mcn\crapan anggaran. Hal ini mcnunjukkan bahta kcbcrhasilan
organisasi hanla dapar dilihat dari aspch irpt, saja. anpa mcmpcrhatikan asrf,k ou,put-
manfaat. dan dampak dari suatu aktivitas atau kcBiatan 1.ang tclah dilaksanakan. Kincrja
organisasi lang hanla mcnckankan gada input dalam mcmbcrikan jasa dan pclalanan
kcpada masl araliat sccara langsung. akan mcnjadi pcrhatian 1.ang lcbih dan mcndapal
sorotan tajanr dari maslaralat.

Pengclolaah rumah sakit pada masa lalu dipandang scbagai usaha sosial. tetapi di
masa sekarang pengelolaan lang berbasis ckonomi dan manajemcn. Artinra untuk
mcnghadapi bcbagai situasi prcrsaingan global. mcngantisiprsi ccpatnl.a pcrubahaan
lingkungan dan rncniaga kclangsungan usaha rumah sakit itu scndiri. Oleh karcna itu
dipcrlukan indikator kcbcrhasilan rumah sakit untuk mcngukur scjauh mana dalam
menjalankan kegiatan opcrasional secara clcktif.

Penerapan SOP Terhadap Rumah Salit
Penerapan SOP rumah saliit harus mcngacu pada dua kompcnen. 1.aitu:

Kementerian Kesehatan dan Kcmentcrian Keuangan. Kedua komponen tersebut
merupakan perpaduan dalam membcrikan kontribusijasa lar anan kcsehatan dan pelal.anan
kcschatan. Jasa lar anan kcschatan rumah sakir mcrupakan jasa l ang dibcrikan pihali rumah
sakit dalam bcntuk lisih organ tubuh manusia scpeni organ tubuh lang mcmbutuhkan
pcnanganan tindalan doktcr spesialis. Pcnerapan SOP rumah salit tcrdapat dua proscdur.
vailu prosedur penerimaan kas dan prosedur pcngeluran kas. Prosedur Penerimaan Kas



adalrh scranghaian proscs mulai pcncrintaan kas di kasir. pcncahtan. pcngikhtisaran.
sampai dcngan pcnanggungal aban pcncrimaan kas atas pcndapatan. Prosedur
penerimaan kas ditolapkan dengan tu.juan untuk memaslikan bah$a semua pcnerimaan kas
tclah dicatat dengan bcnar dan lcngkap scsuai dengan pcraturan/tarif 1,ang berlaku.
diklasifikasikan sccara tcpat scrta untuk mcm;rcrolch kcl aliinan rang mcmadai atas
kcamanan fisik uang kas itu sendiri.

Proscdur pencrirnaan kas l ang baik dapat rncnghasilkan informasi r ang rcrpcrca] a

dan cukup mcmadai untuk mclaliukan eraluasi guna mcningkatkan pclal anan Rumah Saltit
tcrhadap masl arakat. Untuk mcmenuhi lujuan terscbut. proscdur pcncrimaan kas dirancang
dengan scmahsimal mungkin mcncrapkan prinsip-prinsrp pcngendalian inem lang baik
dan handal dcngan mclibatkan scmua fungsi ] ang terkait dan menggunakan dokumcn/bukti
transaksi scbagai bcnkut: fungsi 1'ang tcrkait. bukti transaksi 1'ang digunakan. dan buku
lang digunalian. Proscdur penatausahaan pcncrimaan kas ini ditcrapkan pada seluruh
instalasi/unit pcnghasil di rumah sakit lang mencakup dua prosedur utama. diantaranla
penerimaan kas dari pcndapatan tunai dan pcncrimaan kas dari piutang. Scdangkan
Proscdur pcngcluaran kas ditctapkan dcngan tujuan unluli nemastikan bahla scmua
pcngcluaran kas tclah dicatat dcngan benar scsuai dengan klasifikasi pengcluaran ataupun
anggaran ) ang tersedia scrta untuk mcmperolch kcl akinan r ang mcmadai atas pcngcluaran
kas itu scndiri.

Untuk memcnuhi lujuan tcrscbut prosedur pcngcluaran kas tclah dirancang dcngan
semalisimal mungkin mcnerapkan pnnsip-prinsip pengendalian intcm rang baik dan
handal dengan tetap mcmpcrhatihan fungsi l.ang terkait dan dokumcn/bukti transaksil.ang
digunakan. Sclain ledur prosedur tcrsebut- tcrdapat juga prosedur utang dan piutang ; ang
mcrupakn bagian kcsatuan proscdur keuangan. Proscdur Utang dan Piut^ang ditctapkan
dcngan tuj uan untuli mcmastikan bah$a scnrua utang dan piutang telah dicatat dengan
bcnar. Untuk mcmcnuhi tujuan tcrscbut proscdur utang dan piutang dirancang dcngan
scmalsimal mungkin mcncrapkan prinsip-prrnsip pcngcndalian intcrn \ ang mcmadai.

HLsil Penclitian
Penilaian Kincrja Organisasi Publik

Organisasi adalah iaringan tatB kc{asama antar kelompok sccara tcratur untuk
mcncapai tujuan bcr*rma lang tclah ditcntukan. Organrsasi dapat dilihat dari dua sudut
pandang. l aitu sudut pandang obr cktif dan sudut pandang subl ektif (Cibson. 201 (r). Sudut
pandang oblcktif menckankan pada struktur. pcrcncanaan. kontrol. dan lujuan scrta
mcnempatkan faf,tor-hktor utama ini dalam suatu skcma adaptasi organisasi. Scdangkan
sudut pandangan subl cktif kaum subl ektir is mendelinisikan organisasi sebagai perilaku
pcngorganisasian k)rgen i ;mg h e ha,rcur).

Organisasi scbagai sistcm sosial ]ang mcmpunl.ai tujuan kolcktif tcrtcntu ]ang
ingin dicapai 1Effend1 . 20/d6). Ciri pokok organisasi adalah adan) a hubungan antar pribadi
t ang lerstruktur ke dalam pola hubungan dcnBan p€mbagian fungsi- sehingBa mcmbentuk
suatu sistcm administrasi. Hubungan t.ang, tcrstruktur tcrscbul bcrsifat otoritatif 1.ang
tcrlibat dalam pola hubungan pcmbagian kor cnangan formal dengan aturan. Organisasi
)ang tcrtib administrasi mcmpunlai kincrja lang kuat dalarn mcmbangun hubungan crat
dalam mencapai hasil r ang maksimal.



I
Pcnilaian terhadap kinerja dapat dijadihan selgai ukuran keberlusilan suatu

organisasi dalam ltunrn waktu tertentu. Pcnilian tcrscbut dapat dijadihan sebagai input bagi
perbaikan untuk peningkatan kincrja organisasi selanjutrva. Dalam institusi khususnl'a
rumah sakit baik srasta maupun pemcrintah. pcnilaian kincrja sangat bcrguna untuk
menilai kuantins dan kualius- cfisiensi pelal anan. dan motir asi. Biokrat pclaksanaan dan
mclakukan penlcsuaian anggaran untuk mcndorong rumah saliit agar lcbih mcmperhatikan
kcbutuhan pasien untuk pclalanan dan lal anan dalam pcla) anan publik.

Bcrbcda dcngan organisasi profit. pcngukuran kinerja organisasi publik sulit
dilakukan karcna bclum mcncmukan alat ukur kinc{a lang scsuai. Kesulitan dalaln
pcngukuran kinerja organisasi publik sebagaimana muncul karcna tujuan organisasi publik
lang kurang maksimal. tetapi bcrsifat mulridimensional. Organisasi publik mcmiliki
stakeholders 1ang jauh lcbih banl ali dan kompleks ketimbang organisasi profir,
Stokeholders dari organisasi publik seringkali mcmiliki kepcnringan ).ang bcrbenruran
sama lain. Aliibatnla- ukurannla kincria organisasi publik di mata part stakeholders jtga
bcrbeda. Misalnl.a. pc.iabat biokrasi scringkali mcnempadian pcncapaian targct sebagai
ukutan kine{a scmenl,ara pasien pengguna jasa lcbih suka mcnggunaltan kualitas
pclal'anan scbagai ukuran kcncrja.

Untuk mcngukur kinerja rumah sakit dapat mcnggunalian tiga konscp. diantaranl a:
pcnilaian. rcsponsibilitas. dan aluntanbilitas. Konscp pcnilaian ini bersumber pada data
pasien rumah sakil ]ang bertujuan untuk mcngctahui kcpuasan pelal anan dan la1-anan
kcschalan 1'ang dibcrikan. Scdangkan rcsponsibilitas ini dilakukan sesuai dcngan prinsip
administrasi lang sesuai dengan kcbrlakan rumah sakit 1.ang implisit dan eksplisit.
Rcsponsibilitas dapat dinilai dari analisis terhadap dokumen dan laporan aktil.itas rumah
sallit. Pcnilaian dilakukan dengan mcncocokkan pelalsanaan kcgiatan dengan proscdur
adminismsi dan kctcnuan vang bcrlaku unruk melaksanakan akuntanbilitas rumah sakit.

Akuntanbilitas rumah saliit ini bersumbcr pada laporan kcuangan l ang discsuaikan
dcngan pcdoman kcuangan. kebijaka kcuangan dan SOP 1.ang bcrlaliu. Data akuntanbilitas
dapat dipcrolch dari rumah sakit setcmpst lang bcrsumbcr dari unit-unit usaha dan
administrasi bagian kcuangan pada khususnl.a. Ada cnam indikator dalam pcngukuran
kinerja organisasi publik tcrdiri dari tujuan. struktur. rey.ard mckanismc tata kerja. tata
hubungan dan gol a kcpcmimpinan (Wcisbord ct al.. 2013).

Bcrdasarkan uraian di atas. pcngukuran kinerja organisasi publik dapar dilakukan
sccara intcrnal maupun chstcnlal. Penilaian scsara intcrnal adalah ncngctahui proscs
pcncapain tujuan lang sudah scsusi dcngan rcncana dilihat dari proscs dan rvalitu.
scdangkan penilaian ckstcmal dilaliukan dcngan mcngukur kcpuasan masl.arakat terhada
pelar anan organisasi.

Standar Opcrask)nal Pros€dur
Paradigam g<.rr.crzrarce mcmbarra pergeseran dalam p,ola hubungan antrra rumah

sakit dengan mastlrakat sebagai konsckuensi untuk mcneraptan prinsip corpuruta
governonce. Pcncrapan prinsip cttrporole got ernonce .|uga bcrimplikasi pada pcrubahan
manajcmcn rumah sakit mcnjadi lcbih standarisasi I ang harus dipatuhi intansi rumah saliit
dalam mclalisanakan alitir itasnr a. Standar kerja ini sekaligus dapat untul menilsi kincrja



rumah sakil sccara inrcmal maupun ekstcrnal. Standar intcrnal yang bcrsifar proscdural ini
disebut dcngan SOP.

Rumusan SOP menjadi relcran karena sebagai tolali ukur dalam menilai
cfcktiritas dan efisiensi rumah saliit dalam mclaksanakan program keria. Konscptual
proscdur ini sebagai langkah untuk menu.ju sualu proscs l ang dikchcndalii. Proscs r ang
dikchendalii tcrsebut bcrupa sistcm proscs ke{a dalam bentuk aktivitas. aliran data. dan
proscs kcrja. Proscdur opcrasional standsr adalah proscs standar scbagai langlia untuk
melaliulian akkti\ itas kcrja.

SOP ini berfungsi untuk membcntult sistem kcrja dan aliran kcrja I ang tcratur.
sistematik. dan dapat dipertanggungiasabkan. Sclain itu SOP juga digunalian sebagai
kcbijakan dan pcraturan lang bcrlaku umum untuk mcnjelaskan proses pclalisanaan
alivitas 1.ang berlangsung. SOP secara umum meru;nkan gambaran untuk mclaliukan
langka kerja l ang dipcrlutan dalam pclalisanaan suatu lugas untuk mencapai tujuan rumah
sakil dalam rncningliatkan prolit. SOPjuga sebagai suatu dokumen lang memuat tcntang
proses dan proscdur suatu kcgiatan l ang cfcktifdan cfisicn bcrdasarkan sualu standar ] ang
sudah baku. Pengcmbangan dokumcn manajcmcn untul mcmastikan porscs lar.anan dan
pclalanan rumah saliit scsuai dcngan ketcnluan lang berlali.u.

Scbagai suatu dokumcnt manajemen. SOP lang bcrlandaskan pada sistem
manajcmcn kualitas lakni sekumpulan prosedur dan slandar untuk manajcmen rang
bertujuan untuk menjamin kcscsuaian suatu proscs tcrhadap kebutuhan. Sistcm manajcmen
kualitas bcrfokus pada konsistensi pada proscs kcrja. hal ini mcncakup tentang tingkal
dokumcntasi tcrhadap standar kerja. Sistcm ini berlandaskan pada pcncegahan kesalahan.
sehingga bersifat proaktif bukan pada dcteksi kesalahan lang bersifat realtif. Secara
konscptual. SOP mcrupakan bcntuk penerapan prinsip manajemen kualilas l.ang
diaplikasikan olch rumah saliit. Oleh karena iru. tidak scmua prinsip manajcmen dapat
ditcrapkan dalam SOP karena sifat organisasi rumah saliit bcrbeda dcngan organisasilang
mcngutamakan profi t orientct.

Tahap penting dalam pcnl,usunan SOP adalah mclakukan analisis sistem dan
proscdur kerja. analisis tugas. dan mclakukan prosedur kerja. Kctigaa tahap tersebut
benujuan untuk mcnvusun proscdur kcrja dalam mcmbuat pcdoman organisasi. Dilihat dari
runag lingkup pen! usunan SOP dilaliukan seriap satuan unit herja dan menl ajikan langka
serta prosedur vang spcsifik bcrkcnaan dcngan tupoksi masing-masing unit kcrja dcngan
tu.iuan untuk mcningkatlian kincrja la1 anal dan pclal.anan rumah sakit sccara cfckrif dan
efisicn.

Berdasarkan pada prinsip penyusunan SOP di atas, didasarlan pada tipc unit usaha
dan dokumen organisasi. Proses pcnlusnan SOP dilakukan dengan mcmperhatikan aspek
unluk men) usun dalarn bcntuk -llort chart dcngan menggutrakan simbol rang
mcnggambarkan urutan langka kcrja. scrla aliran dokumcn. tahapan mekanismc. dan $ alitu
kegiatan. Sctiop satuan unit kcqa memiliki SOP scsuai dcngan rincian lugas pokok dan
fungsi setiap unit kerja.
Penerapan SOP Terhadap Rumah Sakit

SOP mcmuat informasi tentang jangka rraktu pclaksanaan kcgiatan. pengguna
tal anan. hirarkhi struktur organisasi. serta langka kcrja dolam pelalisanaan suatu kcgiatan.
Pelalisanaan SOP di rumah sakit memiliki multifungsi baik sebagai a.lar dcteksi porensi



pcn] impangan tugas pokok dan fungsi scbagri alal korcksi. Sctiap pcnr impangan rang
tcrjadi scbagai alal cvaluasi untuk mcningliatkar kincrja l ang cfcktif. efisicn. profcsional.
transparan dan handal. Kinerja satuan unit kcrja l ang efisicn mcrupakan sl arat mutlali bagi
rumah salit untuk mcncapai tujuan dan salah satu alat pcnting untuk mes ujudkan visi dan
rnisi rumah sakit.

Elaluasi kinerja rumah sakit mcmiliki kckhususan tcrscndiri r ang mcmbcdakan
dcngan elaluasi kincrja pada organi*rsi pro\.it oricntct 1.ang bcroricntasi pada pclavanan
1 and didasari pada keuntungan. Pada unit kcrja rumah sakit. standar pcnilaian kincrja l ang
silatnl a clstcmal didasarkan pada indikator rcsponsi\ itas. rcsponsibilitas. dan
akuntabilitas. Semcntara standar pcnilaian kinerja 1.ang sifatn\ a inlcrnal didasarkan pada
SOP dan pcngendalian program kcrja rumah sakit 1.ang bcrsangkutan. Kcduajenis standar
ini diarahkan untuk menilai sejauhmana akuntabilitas kincga instansi pcmcrintah dapat
dicapai. Artinl a. st tndar ckstemal maupun standar internal pada akhirnl a akan bcrmuara
pada pcnilaran tcrcapain iryruts. ot!tpul:;. rcrr.it:\- henajils dan impucts 1.ang dikehcndaki
dari suatu program r ang ada di rumah sakit.

Pada prinsipnl a. standar opcrasional proscdur lcbih dioricntasikan pada penilaian
kinc{a inrcrnal kclcmbagaan. tcrutama dalam hal proscs kerja di lingkungan organisasi
lcrmasuk kejclasan unit kcrja lang bertanggunglas ab. Standar opcrasional proscdur
bcrbcda dcngan pcngcndalian progmm lang lcbih dioricnrasikan pada pcnilaian
pclaksanaan dan pcncapaian oulcomc dari suatu program. Namun kcduanl:a saling
bcrkaitan larcna standar opcrasional prosedur mcrupakan acuan bagi rumah *iit arto.
mclaksanakan tugas dan kelajibannla- termasuk dalam pelaksanaan program.

SOP dapat digunakan untut pcnilaian kincria secara cksternal dan pedoman r ang
sifatnla intcmal digabungkan dcngan pedoman ckstcrnal bcrupo .c.poniirii
rcsponsibilitas. dan akuntabilitas untuk tcN ujudn) a akunrabilitas kincrla rumih sakit.
Sclama ini. pcnilaian akuntabilitas kincrja rumah sakit pada umumnr.a iidasarkan pada
standar ckstcrnal. Scbagai bcntuk organisasi publik. rumah sakir mcmiliki karakrcristik
khusus Yang bersifar birokratis dalam intcrnal rumah saliit. olch karcna itu. unruk menilai
pclaksanaan mckanisrne kcrja intcrnal tcrscbut unit kcqia pclal anan publik harus mcmiliki
acuan untuk mcnilai pelalisanaan kinc{a rumah sakit bcrdasarkan pada indikaror tcknis.
administratif dan proscdural. Maka dari scsuai dengan tata hubungan kerja dalam
organisasi lang bcrsangkutan dalam bcntuk SOp. pcntingnla SOp dalam p"nl"nggoro-
rumah sakit dan hasil ka.iian mcnunjukkan tidak scmua saauan unit kcrla-rnemilf,I Sop
dalam upala meningkatlan akuntabilitas kincrla tcntang pcdoman penl.usunan SOp.
Penutup

Berdasarkan pada uraian di aus. dapar disimpulkan bahsa SOp sebagai alat
pcnilaian kincria ) ang bcrorientasi pada pcnilaian liincr.ja intcrnal kclcmbagaan. tcrutama
dalam hal kcjclasan proscs kerja di lingkungan organisasi tcrmasuk unit k.r.|u l.ong
bcrranggungiarr ab. Tercapainl a kclancaran kegiatan operasional dan tenr u.;uin1.i
l.oordinasi. fasilirasi dan pcngendalian l ang meminimalkan tumpang rindih proses kigiatan
di lingkungan subbagian organisasi l ang bcrsangkutan. SOp bcibcdi acngan pcngcnialian
program lang lcbih diorictasikan pada penilaian pclaksanaan dan pcncapaian o come dari
sudut kcgiatan. Namun kcduanl a saling bcrkaitan karcna SOp mcrupakan acuan bagi



aparat dalam melaksana.lian tugas dan kc$ajiban lcrmasuk dalam pclaksanaan kcgiatan
program.

Sclama ini. penilaian aluntabilitas kinerja rumah saliit pada umumnl'a didasarkan
pada standar ckstcmal scbagai bentuk organisasi publik. rumah sakit memilili karaliteristik
khusus l akni sifat birokratis dalam inicmal organisasinl a. Oleh karcna ilu apabila pcdoman

l ang sifatnl a intemal ini jika digabungkan dengan pcdoman ckstcmal (penilaian kinerja
organisasi publik di mota mas) Br8kat) bcrupa rcsponsilitas. rcsponsibilitas. dan
akuntabilitas. maka akan mcngarah pada tenrujudnl a aliuntabililos kincrja rumah sa*it.
Hasil kajian mcnunjukkan tidak scmua satuan unit kcrja rumah saklt mcmiliki SOP. karena
itu scharusn) a setiap satuan unit kcrja pclal anan publik rumah saliit memilihi SOP scbagai
acuan dalam be(indak. Mclalui penerapan SOP ini akuntabilitas kincrja rumah sakit dapat
dic, aluasi dan tcrukur.
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